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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dijelaskan bahwa rancangan sistem yang diusulkan telah 

didiskusikan oleh pemilik dan FGD. Kesimpulan yang diperoleh dari 

tanggapanpemilik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan juga saran 

yang diperolehdapat menjadi masukan untuk mengembangkan sistem yang 

diusulkan ini. 

 

6.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Rancangan Sistem Kontrol Perusahaan Jasa di Annaya Spa, 

untuk meningkatkan penjualan dapat disimpulkan dengan menjawab 

pertanyaan peneliti nomor satu yaitu tentang: 

1) Management control sistem yang dibutuhkan Annaya Spa adalah  

a) Inventory kontrol 

b) warehouse management 

c) sales kontrol  

Sistem informasi tersebut akan memberikan data setiap 

divisi kepada manager dan CEO untuk mengontrol proses 

bisnis di Annaya spa. Untuk mendapatkan informasi dari 



183 
 

 

setiap divisi dengan benar dan akurat dibutuhkan 

pembuatan SOP yang baru. SOP ini berisi standart kerja 

dan dapat mengontrol setiap divisi. Standar kerja yang baru 

dapat mengawasi aktivitas karyawan. Dibutuhkan aturan 

yang diharapkan karyawan dapat bekerja profesional dan 

bertanggung jawab.  

2) Pemilik memberikan tanggapan yaitu menurut hasil wawancara 

dengan pemilik Annaya spa menyatakan bahwa rancangan system 

ini bisa membantu untuk mengatasi permasalahan inventory, 

gudang, manipulasi transaksi dan sebagainya.  

 

6.2 Saran 

     Berdasarkan hasil FGD (Focus Group Discussion) dan wawancara 

terhadap pemilik Annaya Spa, untuk implementasi rancangan sistem ini 

mengatasi penjualan tidak optimal adalah sebagai berikut: 

 

1. Penggunaan mc excel untuk menekan biaya pembelian software 

baru. 

     Untuk menerapkan usulan sistem, perusahaan dapat 

membangun software baru supaya mempermudah management dan 

CEO untuk mengontrol bisnis dan meningkatkan penjualan. 

Namun untuk menekan biaya membangun software, perusahaan 

dapat memakan software lama FPOS dan menggunakan Microsoft 
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Exel untuk modul yang tidak ada pada software lama. Dengan 

begitu perusahaan juga dapat melakukan evaluasi pada sistem yang 

di usulkan sebelum membangun software baru. 

 

2. Training SOP 

     Untuk menerapkan SOP baru dibutuhkan training kepada setiap 

divisi. Training ini untuk menjelaskan cara kerja baru dan 

mengganti cara kerja lama. Training ini juga menjelaskan aturan, 

tanggung jawab dan standar yang harus diikuti oleh semua 

karyawan. 

 

3. Sosialisasi sistem baru 

     Untuk sistem baru harus dilakukan sosialisasi terlebih dahulu 

kepada seluruh karyawan secara bertahap. Dengan sosialisasi 

bertahap karyawan akan dapat menjalankan system yang baru. 

Namun dibutuhkan waktu, sampai karyawan menjalankan SOP 

baru. Dengan sosialisasi diperlukan agar karyawan paham maksud 

dan tujuan dari system dan aturan baru. Dengan sosialisasi juga 

pimpinan dan karyawan dapat berdiskusi dan tukar pikiran untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi dengan sistem baru ini. 
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